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I. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN Penelitian ini bertujuan untuk melakukan penilaian kinerja
industri perdagangan ritel dengan metode Net Present Vaue (NPV) dan metode Economic Value Added
(EVA), sertamembandingkan hasil kedua metode tersebut. Untuk penulis mencoba melihat apakah metode
NPV dan EVA dapat diterapkan di Indonesia dengan keterbatasan data yang ada. Penulis menghitung kedua
metode tersebut dengan menjabarkan unsur-unsur perhitungan yang dipakai dalam penelitian yang terdiri
dari NOPAT, FCF, Adjusted NOPAT, serta Capital Charges. Penelitian ini diharapkan berguna untuk
membantu pihak manajemen ketiga perusahaan ritel (HERO, MATAHARI dan RAMAY ANA) dalam
mengetahui nilai 1ebih yang dihasilkannya.

1. DATA YANG DIGUNAKAN Pendekatan penelitian dilakukan dengan mendapatkan sumber data yang
berasal dari data sekunder dari Pusat Referensi Pasar Modal (PRPM), untuk memperoleh data-data sebagai
berikut:

* Laporan keuangan ketiga perusahaan (HERO, MATAHARI dan RAMAY ANA) periode 1999-2002.

» JSX Monthly Statistic untuk periode Juli 1995 — Juni 2002.

» Data yang digunakan untuk menentukan nilai Net Present Value (NPV) dan nilai Economic Vaue Added
(EVA).

[11. ANALISIS DATA Tabel Perbandingan Hasil Perhitungan untuk ketiga perusahaan : Hero NPV 486.491
EVA 2000 EVA 2001 EVA 2002 23.690 (244.852) (433.398) Rata-rata EVA (218.187) Matahari NPV
2.018.465 EVA 2000 EVA 2001 EVA 2002 88.810 5.865 (167.728) Rata-rata EVA (24.351) Ramayana
NPV 605.617 EVA 2000 EVA 2001 EVA 2002 14.256 22.526 (33 .905) Rata-rata EVA 959 Berdasarkan
hasi| perhitungan diatas dapat disimpulkan nilai NPV dan EV A dan perusahaan-perusahaan tersebut
menghasilkan :

* Nilai NPV (asumsi perusahaan going-concern) untuk Hero, Matahari dan Ramayana menghasilkan nilai
yang positi£ Dengan kata lain pihak mang emen berhasil memberikan nilai lebih kepada perusahaannya,
disebabkan ketiga perusahaan cukup effisien dalam memanfaatkan asset yang dimilikinya.

* Nilai EVA untuk tahun 2000 untuk Hero, Matahari dan Ramayana menghasilkan EV A yang positif.
Berarti pihak managjemen berhasil memberikan nilai |ebih kepada perusahaannya. K eberhasilan ditahun ini
disebabkan faktor kebetulan (libur besar Lebaran 2 kali dalam satu tahun, Natal dan Tahun Ban' yang
dirayakan hampir bersamaan), hal ini berhasil mendongkrak laba usaha bagi ketiga perusahaan tersebut.

* Nilai EVA untuk tahun 2001 untuk Hero, Matahari dan Ramayana menghasilkan EV A yang rendah dan
negatif. Berarti pihak mang emen kurang dan tidak berhasil memberikan nilai |ebih bagi perusahaannya.
Penyebabnya adal ah kenaikan capitalized operating lease yang tinggi (biaya sewa), yang disebabkan karena
ketiga perusahaan tersebut membuka outlet barn dan dipicu dengan adanya kenaikan biayatarif dasar listrik
(TDL), biaya sewa, biaya gaji karyawan.
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* Nilai EVA untuk tahun 2002 untuk Hero, Matahari dan Ramayana menghasilkan EV A yang negatif.
Berarti pihak mangjemen tidak berhasil memberikan nilai lebih bagi perusahaannya. Penyebabnya adalah
karena makin merosotnya prospek ekonomi di bidang industri ritel pada tahun ini, sehingga berdampak
dengan melemahnya daya beli masyarakat, akibat kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL) dan Bahan Bakar
Minyak (BBM).

V. KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan yang diperoleh, bahwa ketiga perusahaan sudah cukup
efisien memanfaatkan aset yang mereka miliki untuk meningkatkan nilai lebih perusahaan masing-masing,
namun kendala yang muncul berkaitan dengan faktor makro yaitu belum stabilnya kondisi perekonomian di
Indonesia tahun 2000-2002, terutama pada industri ritel yang menyebabkan industri ini kian terpuruk.



